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ABSTRACT

This research aims to examine the concept of Marhaenism initiated by Bung Karno and
explore its correlation with Islamic ecotheology, especially in the context of environmental
preservation and sustainable development in Indonesia. The main focus of this research is to
answer two problem formulations: first, how the concepts of Bung Karno's Marhaenism and
Islamic Ecotheology can be identified and explained; and second, what is the relationship
between Soekarno's thinking in the concept of Marahenism and Islamic ecotheological values
which can provide a new perspective regarding environmental preservation and sustainable
development in Indonesia. Apart from answering the two formulations above, this research also
aims to identify and explain Bung Karno's concept of Marhaenism and Islamic Ecotheology
and also aims to find out how the concept of Marhaenism relates to Islamic ecotheological
values which can provide a new perspective regarding sustainable development and
environmental sustainability in Indonesia.

This authorship uses a qualitative research type. The method used is library research,
namely the researcher uses references to data that is literature or text. Then it is arranged in
the form of a descriptive narrative to dissect more deeply the concept of Bung Karno's
marhaensime as seen from the perspective of Islamic ecotheology discourse, then use deduction
steps which provide a general understanding of the specifics and after getting the results the
researcher also provides a personal interpretation which is still in accordance with the main
theme of this research regarding results obtained. The data that has been obtained in this
research is then processed using the analytical descriptive method, namely by assembling the
data that has been obtained, both primary and secondary data, then explaining it firmly and
thoroughly. The descriptive method used is intended to obtain very basic information,
conceptions and essence because this method describes it comprehensively.

The research results show that Marhaenism, which focuses on the welfare of small
people, economic independence and social justice, is in harmony with the principles of Islamic
ecotheology which emphasizes the protection of nature as a mandate from Allah SWT and
Jjustice in the use of natural resources. The relationship between the two is seen in their joint
efforts to create a just, prosperous and sustainable society by prioritizing ecological balance.
These two concepts can be integrated to provide a new perspective on sustainable development
in Indonesia, which not only emphasizes socio-economic aspects but also environmental
sustainability. Thus, this research contributes to a deeper understanding of how political
ideology and religious values can work together in facing environmental and development
challenges in the modern era.

Keywords: Marhaenism, Bung Karno, Islamic Ecotheology, Environmental Conservation,
Sustainable Development.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep Marhaenisme yang digagas oleh Bung
Karno serta mengeksplorasi korelasinya dengan ekoteologi Islam, terutama dalam konteks
pelestarian lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Fokus utama
penelitian ini adalah untuk menjawab dua rumusan masalah: pertama, bagaimana konsep
Marhaenisme Bung Karno dan Ekoteologi Islam dapat diidentifikasi dan dijelaskan; dan
kedua, bagaimana hubungan antara pemikiran Soekarno dalam konsep Marahenisme dengan
nilai-nilai ekoteologi Islam yang dapat memberikan pandangan baru terkait pelestarian
lingkungan hidup dan pembangunan yang berkelanjutan di Indonesia. Selain untuk menjawab
kedua rumusan yang di atas penelitian ini juga mempunyai tujuan untuk mengidentifikasi dan
menjelaskan konsep Marhaenisme Bung Karno dan Ekoteologi Islam dan juga bertujuan untuk
mengetahui bagaimana hubungan konsep Marahenisme dengan nilai-nilai ekoteologi Islam
yang dapat memberikan pandangan baru terkait pembangunan berkelanjutan dan keberlanjutan
lingkungan di Indonesia.

Kepenulisan ini menggunakan Jenis penelitian kualitatif. Metode yang digunakan
adalah penelitian kepustakaan yaitu peneliti menggunakan rujukan pada data yang bersifat
literatur atau teks. Kemudian disusun dalam bentuk narasi deskriptif untuk membedah lebih
dalam mengenai konsep marhaensime bung Karno yang dilihat dari presfektif wacana
ekoteologi Islam kemudian menggunakan langkah deduksi yang mememberi pemahaman
umum mengkrucut kekhusus dan setelah mendapatkan hasil peneliti juga memberikan
interpretasi pribadi yang masih sesuai dengan tema besar penelitian ini mengenai hasil yang
didapatkan. Data-data yang telah didapatkan dalam penelitian ini kemudian diolah dengan
menggunakan metode deskriptif analitik yaitu dengan merangkai data-data yang telah
didapatkan baik data primer maupun data sekunder, kemudian menguraikannya secara tegas
dan menyeluruh. Metode deskriptif yang digunakan bermaksud agar memperoleh keterangan,
konsepsi dan hakikat yang sangat mendasar karena metode ini menguraikan secara
komperehensif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Marhaenisme, yang berfokus pada kesejahteraan
rakyat kecil, kemandirian ekonomi, dan keadilan sosial, memiliki keselarasan dengan prinsip-
prinsip ekoteologi Islam yang menekankan perlindungan alam sebagai amanah dari Allah SWT
dan keadilan dalam penggunaan sumber daya alam. Hubungan keduanya terlihat dalam upaya
bersama untuk menciptakan masyarakat yang adil, sejahtera, dan berkelanjutan dengan
memprioritaskan keseimbangan ekologis. Kedua konsep tersebut dapat diintegrasikan untuk
memberikan pandangan baru dalam pembangunan berkelanjutan di Indonesia, yang tidak
hanya menekankan aspek sosial-ekonomi tetapi juga kelestarian lingkungan. Dengan
demikian, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana ideologi politik dan nilai-nilai keagamaan dapat bersinergi dalam menghadapi
tantangan lingkungan dan pembangunan di era modern.

Kata Kunci: Marhaenisme, Bung Karno, Ekoteologi Islam, Pelestarian Lingkungan,
Pembangunan Berkelanjutan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bertepatan kisaran abad ke-20, Indonesia banyak menyaksikan perjuangan panjang
untuk mencapai kemerdekaan dari penjajahan dan penindasan yang tidak berprilaku

kemanusian.?

Masyarakat Indonesia berbondong-bondong dan bahu membahu untuk
memperjuangkan kemerdekaan, salah satu tokoh utama yang memimpin perjuangan ini adalah
Soekarno atau lebih sering dipanggil dengan sebutan Bung Karno, yang dikenal sebagai
proklamator bangsa dan juga merupakan Presiden Pertama Republik Indonesia. Bung Karno
juga seorang pemimpin politik, selain itu beliau juga seorang terpelajar yang telah mengenyam
pendidikan formal maupun non formal juga merupakan mahasiswa yang aktif baik di luar
maupun di dalam kampus dan merupakan seorang pemikir serta penulis. Dari banyaknya ide-
ide dalam pemikirannya, terdapat konsep-konsep yang mencerminkan visi politiknya, salah

satunya adalah konsep Marhaenisme.?

Sebagai pemimpin nasionalis utama, Bung Karno memainkan peran kunci dalam
mengembangkan konsep Marhaenisme. Melalui pidato-pidatonya dan tulisan-tulisannya, ia
menyebarkan gagasan tentang pentingnya kesetaraan sosial, pemerataan ekonomi, dan
solidaritas antara berbagai kelompok sosial di Indonesia. Marhaenisme, yang pertama kali
diperkenalkan oleh Bung Karno pada tahun 1926, adalah suatu pandangan politik dan sosial
yang menekankan pada keadilan sosial dan kemakmuran. Sukarno mengidentifikasi kelas

pekerja, khususnya petani, sebagai kekuatan utama dalam perjuangan kemerdekaan dan

! Yasmin. (Juli-Desember 2007). Jepang dan Perjuangan Kemerdekaan Indonesia. Jurnal Sejarah
Lontar. Vol. 4, No. 2, hlm. 24.

2 Raeinady, Vhiasyah., & Dewantara, Jagad Aditya. (Desember, 2021). Pemikiran Soekarno dalam
Ajaran Marhaenisme. Jurna Kewarganegaraan. Vol. 5, No. 2, hlm. 458. https://doi.org/10.31316/jk.v5i2.2293.
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pembangunan nasional. Konsep Marhaenisme menekankan pentingnya memberdayakan kelas
pekerja dan petani, serta memperjuangkan hak-hak mereka. Konsep ini sangat mencerminkan
semangat untuk melibatkan seluruh lapisan masyarakat, terutama rakyat kecil atau kaum

Marhaen, dalam proses mendukung pembangunan nasional.®

Konsep Marhaenisme juga dipengaruhi oleh berbagai ideologi politik pada masanya,
termasuk sosialisme, nasionalisme, dan komunisme. Meskipun Sukarno tidak secara eksplisit
mengidentifikasi Marhaenisme sebagai ideologi komunis, tetapi terdapat banyak kesamaan
dalam pemikiran politiknya dengan konsep-konsep sosialis dan komunis. Untuk memahami
lebih dalam konsep Marhaenisme, kita dapat menggali pemikiran Bung Karno melalui historis
biografi perjalanan hidup dan juga beberapa karya-karyanya. Setelah Indonesia merdeka,
konsep Marhaenisme terus mempengaruhi politik dan pembangunan nasional. Meskipun tidak
selalu diimplementasikan secara konsisten dalam kebijakan pemerintah, tetapi nilai-nilai

Marhaenisme tetap menjadi bagian penting dalam identitas politik Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep Marhaenisme Bung Karno dalam
karya-karya dan hitoris perjalanan hidupnya dengan pendekatan telaah wacana ekoteologi
Islam. Ekoteologi Islam sendiri merupakan suatu kerangka kerja teologis yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan isu-isu lingkungan hidup. Islam memiliki ajaran-
ajaran yang menekankan pentingnya menjaga alam dan menghormati ciptaan Allah. Misalnya,
konsep khilafah (penjagaan dan penguasaan bumi) dan amanah (amanah Allah untuk menjaga
alam) merupakan bagian integral dari ajaran Islam. Beberapa tokoh dalam sejarah Islam telah
menyoroti pentingnya menjaga alam dan etika lingkungan. Misalnya, Seyyed Hosain Nasr

menulis tentang hubungan antara Tuhan, Manusia dan Alam dan juga menekankan pentingnya

3 Ibid, him. 459.



memahami bahwa alam semesta adalah manifestasi dari Tuhan, dan bahwa keberadaan
manusia dan alam saling terkait. Dalam pandangan Nasr, alam tidak hanya menjadi objek
pemahaman ilmiah, tetapi juga sarana untuk memperkuat spiritualitas manusia. Ini mengarah
pada gagasan bahwa melalui pengamatan alam, manusia dapat memperdalam hubungannya

dengan Tuhan.*

Selain gerakan ekokteologi Islam, gerakan ekoteologi global telah muncul yang
menekankan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan tanggung jawab
lingkungan. Hal ini mempengaruhi pemikiran keagamaan di banyak tradisi, termasuk Islam,
untuk menghasilkan perspektif baru tentang lingkungan. Gerakan lingkungan global, seperti
Earth Day dan United Nations Climate Change Conference (COP), telah memperkuat
kesadaran akan isu-isu lingkungan serta diwujudkan atas tujuan membangun upaya para pihak
konferensi untuk menanggulangi perubahan iklim dan dilaksanakan setiap tahun untuk
mengontrol dan menilai pelaksanaan UNFCCC dan instrument hukum lainnya dengan tujuan
meminimalisir emisi gas rumah kaca dan menanggulangi perubahan iklim. Konferensi
perubahan iklim tahunan PBB inilah yang biasa disebut sebagai COP. Hal ini juga
mempengaruhi pemikiran keagamaan, termasuk dalam Islam, untuk lebih memperhatikan
masalah lingkungan. Dalam konteks ini, penelitian akan berusaha menyelidiki bagaimana
konsep Marhaenisme Bung Karno, yang menekankan pada keadilan social dan kesejahteraan
masyarakat dapat dihubungkan dengan prinsip-prinsip ekoteologi Islam untuk memberikan
alternatif dan pemahaman yang lebih mendalam tentang pandangan Bung Karno terhadap

hubungan antara Tuhan, Manusia, dan Alam.

4 Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia, dan Alam Jembatan Spiritual dan Filosofis Menuju
Puncak Kebijaksanaan. (Universitas of California Press, 1984), P. 168.



Melalui penelitian ini, diharapkan dapat terungkap kontribusi Bung Karno terhadap
pemikiran politik dan sosial Masyarakat di Indonesia, serta bagaimana konsep Marhaenisme
dapat memberikan inspirasi dalam merumuskan kebijakan yang memperhatikan keadilan sosial
dan pelestarian lingkungan hidup sesuai dengan nilai-nilai ekoteologi Islam. Penelitian ini juga
dapat memberikan wawasan baru terkait dengan relevansi dan aktualitas konsep-konsep Bung
Karno dalam konteks zaman sekarang, terutama dalam upaya menciptakan masyarakat yang

adil dan berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah

Setelah melihat latar belakang yang sudah diajabarkan, penelitian ini hendak
mengeksplorasi konsep Marhaenisme Bung Karno dalam karya dan historis biografinya
dengan menggunakan pendekatan telaah wacana ekoteologi Islam. Oleh karena itu, rumusan

masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep Marhaenisme Bung Karno dan FEkoteologi Islam dapat

diidentifikasi dan dijelaskan?

2. Bagaimana hubungan antara pemikiran Soekarno dalam konsep "Marahenisme"
dengan nilai-nilai ekoteologi Islam yang dapat memberikan pandangan baru terkait

pelestarian lingkungan hidup dan pembangunan yang berkelanjutan di Indonesia?

Dengan merinci rumusan masalah ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang mendalam tentang konsep Marhaenisme, memperjelas hubungannya
dengan nilai-nilai ekoteologi Islam, serta memberikan kontribusi pemikiran terkait dengan
relevansi konsep tersebut dalam menghadapi tantangan zaman sekarang, terutama dalam

konteks keadilan sosial dan pelestarian lingkungan hidup.



C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang sesuai dengan rumusan masalah

yang ada, untuk tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi dan menjelaskan konsep Marhaenisme Bung Karno dan

Ekoteologi Islam

2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan konsep “Marahenisme” dengan nilai-nilai
ekoteologi Islam yang dapat memberikan pandangan baru terkait pembangunan

berkelanjutan dan keberlanjutan lingkungan di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Penulis berharap dengan adanya tujuan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat

untuk pembaca atau penils lainnya, beberapa manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Menambah pemahaman tentang konsep Marhaenisme dalam pemikiran Bung Karno dan

Ekoteologi Islam.

2. Menyediakan perspektif baru dalam memahami hubungan antara konsep Marhaenisme

dan ekoteologi Islam.

3. Memberikan kontribusi terhadap literatur tentang ekoteologi Islam dan pemikiran politik

Bung Karno.

4. Memberikan pemahaman tentang relevansi konsep Marhaenisme dalam konteks zaman

sekarang, terutama dalam upaya menciptakan masyarakat yang adil dan berkelanjutan.



E. Tinjauan Pustaka

Dalam tinajuan pustaka ini peneliti berusaha mencari penelitian yang masih sesuai

pembahasannya dengan judul penelitian untuk menjadikan acuan terhadap penelitian ini,

Adapun beberapa penelitian yang didapat sebagai berikut antara lain:

1)

2)

Kajian tentang Marhaenisme Bung Karno

Pertama, Buku yang berjudul “Bung Karno: Penyambung Lidah Rakyat
Indonesia”, dalam buku Cindy Adams ini menelusuri pandangan Soekarno tentang
Marahenisme dan bagaimana konsep tersebut memengaruhi politik dan
pembangunan Indonesia pada masa itu.

Kedua, yang berjudul “Bung Karno dan Marahenisme: Reinterpretasi
Pemikiran Politik”, dalam tulisan Arief Budiman ini membahas kembali konsep
Marahenisme dari sudut pandang yang lebih kritis, menganalisis asal-usulnya,
implikasinya terhadap politik Indonesia, dan relevansinya di era kontemporer.

Ketiga, buku “Politik dan Ideologi Soekarno: Sebuah Tinjauan Historis, dalam
buku Taufik Abdullah ini memberikan konteks historis yang mendalam tentang
perkembangan politik Soekarno dan konsep Marahenisme dalam sejarah politik
Indonesia.

Keempat, “kepemimpinan Politik Soekarno dan Implikasinya bagi
Pembangunan Nasional”, dalam tulisan Hatta Rajasa ini menganalisis pandangan
Soekarno tentang kepemimpinan politik dan bagaimaimana konsep Marahenisme
menjadi dasar bagi strategi pembangunan nasional.

Kajian tentang Ekoteologi Islam
Pertama, penelitian selanjutnya Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga

dengan judul Ekoteologi Islam, Studi konsep pelestarian lingkungan dalam hadist



Nabi SAW (Ahmad Zumaro S.Th.I., M.A., 2020), dalam penelitian ini menjelaskan
bagiaman cara melestarikan lingkungan sesuai dengan Hadist Nabi SAW dan juga
menjelaskan faktor beserta penyebab manusia mengabaikan pelestarian lingkungan
untuk jangka Panjang.

Kedua, buku dari Syeed Hussain Nasr tentang hubungan Tuhan, Manusia dan
Alam. Dalam buku ini dijelaskan korelasi mengenai alam semesta yang tidak lepas
keterikatannya dengan sang pencipta yaitu Allah dan juga hubungannya manusia
dengan alam dan Tuhan itu sendiri.

Ketiga, “Ekoteologi Islam: Tinjauan Terhadap Keharmonisan Alam Semesta",
dalam buku Ahmad Hasan ini membahas ekoteologi Islam dengan fokus pada
harmoni antara manusia dan alam semesta dalam perspektif agama Islam. Penelitian
ini memberikan kontribusi penting dalam konteks pemikiran ekologi di Indonesia.

Keempat, “Ekoteologi Islam: Peran dan Tanggung Jawab Umat Manusia dalam
Melestarikan Lingkungan", dalam buku Amin Abdullah ini menyoroti peran dan
tanggung jawab umat manusia, khususnya umat Islam, dalam menjaga kelestarian
lingkungan hidup. Penulisannya memberikan perspektif Islam yang khas dalam
memandang isu lingkungan.

Kelima, “Islam dan Ekologi: Pemikiran Lingkungan dari Perspektif Islam",
dalam buku Yusuf Qardhawi ini mengeksplorasi pemikiran lingkungan dalam
Islam, termasuk konsep ekoteologi, dan bagaimana ajaran Islam bisa menjadi
panduan dalam menjaga alam. Meskipun penulisnya bukan berasal dari Indonesia,
buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan populer di kalangan

pembaca Indonesia yang tertarik pada isu-isu lingkungan dari perspektif Islam.



Dengan merangkum literatur-literatur tersebut, penelitian ini dapat membangun
kerangka konseptual yang kokoh untuk memahami dan menganalisis konsep Marhaenisme
Bung Karno dengan pendekatan ekoteologi Islam. Setelah melihat tinjauan pustaka yang
penulis paparkan di atas dapat dilihat adanya perbedaan dengan penelitian sebelumnya,
dalam penilitian ini penulis mengupas konsep Marhaensime Bung Karno dengan telaan
wacana Ekoteologi Islam sedangkan penelitian sebelumnya hanya membahasa satu konsep
yang lebih khusus baik penelitian tentang konsep Marhaenisme saja ataupun tentang

Ekoteologi Islam saja.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Dalam kepenulisan ini menggunakan Jenis penelitian kualitatif. Metode yang
digunakan adalah penelitian kepustakaan yaitu peneliti menggunakan rujukan pada data
yang bersifat literatur atau teks. Kemudian disusun dalam bentuk narasi deskriptif untuk
membedah lebih dalam mengenai konsep marhaensime bung Karno yang dilihat dari
presfektif wacana ekoteologi Islam kemudian menggunakan langkah deduksi yang
mememberi pemahaman umum mengkrucut kekhusus dan setelah mendapatkan hasil
peneliti juga memberikan interpretasi pribadi yang masih sesuai dengan tema besar
penelitian ini mengenai hasil yang didapatkan.®
2. Sumber Data
Sumber data yang ada pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber
data sekunder dan sumber data primer. Untuk sumber data primer dari penelitian ini

adalah buku-buku dan dokumen sejarah yang berhubungan dengan konsep

5 Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Meodologi Penelitian Filsafat. (Penerbit: PT Kanisius,
1990), P. 41.



marhaenisme Bung Karno dan Ekoteologi Islam. Selain sumber data primer yang ada,
penelitian ini juga dilengkapi dengan sumber data sekunder, di antaranya konten-konten
gambar,vidio maupun audio yang masih relevan dengan judul penelitian serta literatur-
literatur berbentuk, artikel, skripsi atapun jurnal.
Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan jenis penelitian yang dipakai untuk peneltian ini yaitu penelitian
kualitatif, oleh karena itu teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara
menyatukan sumber data yang masih seusi dengan judul penelitian ini baik sumber data
primer maupun sumber data sekunder seperti buku, skripsi, artikel dan lain-lain.
Berbagai data dari sumber tersebut dielaborasi kemudian menyusun kerangka konsep,
mengidentifikasi tema-tema utama, dan menganalisis hubungan antara konsep
Marhaenisme dengan nilai-nilai ekoteologi Islam sehingga dapat menghasilkan
informasi yang dibutuhkan.
Teknik Pengolahan Data

Data-data yang telah didapatkan dalam penelitian ini kemudian diolah dengan
menggunakan metode deskriptif analitik yaitu dengan merangkai data-data yang telah
didapatkan baik data primer maupun data sekunder, kemudian menguraikannya secara
tegas dan menyeluruh. Metode deskriptif yang digunakan bermaksud agar memperoleh
keterangan, konsepsi dan hakikat yang sangat mendasar karena metode ini
menguraikan secara komperehensif.® Sehingga diperoleh gambaran mengenai konsep
Marhaenisme dan juga Ekoteologi Islam. Kemudian, metode analitis yang digunakan
dengan tujuan untuk menganalisa konsep Marhaenisme dari sudut pandang Ekoteologi

Islam.

® Ibid. P. 54.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan hasil penelitian dalam bentuk yang sistematis, maka pembahasan

dalam penelitian ini dirangkai berdasarkan sistematika yang sudah dirangkai sebagai berikut:

Bab pertama yaitu bagian pendahuluan. Pada bab ini penulis menjelaskan secara umum
tentang gambaran awal kajian yang diangkat oleh penulis, dalam hal ini penulis membagi
dalam enam pokok bahasan sehingga diharapkan lebih mudah untuk dipahami dalam
membacanya. Adapun beberapa pokok bahasannya adalah latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjuan pustaka, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua, pada bab ini berisi tentang penjelasan sebab yang melatar belakangi adanya
konsep marhaenisme serta histrosis perjalanan hidup dan biografi Soekarno. Pada bab ini
penulis menjelaskan tentang biografi Ir. Soekarno sebagai subjek analisis dalam kajian ini.
Pembahasan ini penting dikedepankan untuk memahami latar belakang kehidupan pribadinya
dan dalam konteks sosial-budaya yang menyertainya. Selain itu, pembahasan ini menjadi acuan

tumbuh kembangnya pemikiran tentang konsep Marhaenisme.

Bab ketiga, merupakan pembahasan tentang konsep Ekoteologi Islam. Untuk mengulas
konsep ini, penulis perlu menjelaskan beberapa aspek penting yang terkait dengan Ekoteologi.
Oleh karena itu, setelah menjelaskan pengertian dan konsep Ekoteologi secara umum beserta
beberapa tokoh yang juga setuju dengan konsep wacana Ekoteologi Islam ini, pembahasan
kemudian dilanjutkan pada konsep Syyed Hosein Nasr mengenai tentang hubungan Tuhan,
Manusia, dan Alam. Kemudian dilanjutkan dengan manfaat dan tujuan dari konsep Ekoteologi,

dengan begitu akan memudahkan pembaca untuk memahaminya dengan jelas.
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Bab keempat, adalah analisis terhadap konsep Marhaenisme yang dikaji dari presfektif
Ekoteologi Islam. Dalam analisis ini, penulis berusaha mengaitkan konsep Marhaenisme
dengan Ekoteologi agar tidak hanya berfokus pada manusia dan sistemnya saja tetapi juga tidak
meninggalkan alam sebagai tempat kehidupan manusia dan juga Tuhan sebagai pencipta alam

beserta isinya.

Bab kelima yakni bagian penutup. Pada bab ini terdapat kesimpulan yang telah
diperoleh dari berbagai penjelasan sebelumnya sebagai hasil dari penelitian dan merupakan
jawaban dari pertanyaan yang telah dirumuskan terdahulu. Kemudian pada bab ini delengkapi

dengan saran pembaca dan penulis guna penelitian selanjutnya.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Marhaenisme adalah sebuah ideologi yang dikembangkan oleh Bung Karno, yang
berfokus pada kesejahteraan rakyat kecil (Marhaen) dan kemandirian ekonomi. Konsep ini
mengajarkan pentingnya keadilan sosial, distribusi kekayaan yang adil, serta kemandirian dan
pemberdayaan masyarakat kecil sebagai dasar pembangunan bangsa. Sedangkan Ekoteologi
Islam adalah suatu pendekatan teologis dalam Islam yang menekankan hubungan harmonis
antara manusia dan alam, serta tanggung jawab manusia untuk menjaga keseimbangan
lingkungan sebagai amanah dari Allah. Korelasi antara Marhaenisme dan Ekoteologi Islam
dapat dilihat dalam aspek keadilan sosial dan kesejahteraan umat. Kedua konsep ini
mengutamakan pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat kecil serta menjaga
keseimbangan dan kelestarian lingkungan. Marhaenisme dan Ekoteologi Islam sama-sama
menekankan pentingnya kehidupan yang adil dan berkelanjutan, serta menolak eksploitasi baik

terhadap manusia maupun alam.

Untuk hubungan antara pemikiran Soekarno dalam konsep marahenisme dengan nilai-
nilai ekoteologi Islam dalam konteks pelestarian lingkungan hidup yaitu keduanya berbagi
nilai-nilai keadilan sosial dan ekonomi yang dapat diterapkan dalam konteks pelestarian
lingkungan hidup. Marhaenisme menekankan pemberdayaan masyarakat kecil yang seringkali
bergantung pada lingkungan alam untuk mata pencaharian mereka, sehingga kesejahteraan
mereka terkait erat dengan kelestarian lingkungan. Begitupula ekoteologi Islam menekankan
tanggung jawab manusia untuk menjaga alam sebagai amanah ilahi, yang sejalan dengan

prinsip Marhaenisme dalam memperjuangkan keadilan dan kesejahteraan. Pemikiran Soekarno
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dalam konsep Marhaenisme dan nilai-nilai ekoteologi Islam memiliki hubungan yang
signifikan dalam konteks pelestarian lingkungan hidup. Kedua konsep ini menekankan
pentingnya keadilan sosial dan ekonomi serta tanggung jawab terhadap alam. Marhaenisme
berfokus pada pemberdayaan dan kesejahteraan rakyat kecil yang sangat bergantung pada
lingkungan yang sehat dan lestari. Sementara itu, ekoteologi Islam menekankan bahwa
manusia harus menjaga alam sebagai bentuk ketaatan kepada Allah. Dengan demikian, terdapat
keselarasan antara Marhaenisme dan ekoteologi Islam dalam upaya mewujudkan pelestarian
lingkungan hidup yang adil dan berkelanjutan. Marhaenisme dan ekoteologi Islam sama-sama
menekankan pentingnya menjaga keseimbangan dan kelestarian lingkungan sebagai bagian
dari keadilan sosial dan tanggung jawab moral. Implementasi nilai-nilai Marhaenisme dalam
pemberdayaan masyarakat kecil dan prinsip ekoteologi Islam dalam menjaga alam dapat
menciptakan pendekatan baru untuk pembangunan berkelanjutan. Kedua konsep ini juga
menekankan pada perlindungan lingkungan, dengan menggabungkan prinsip-prinsip
Marhaenisme yang berfokus pada kemandirian ekonomi rakyat kecil dengan nilai-nilai
ekoteologi Islam yang menekankan tanggung jawab ekologis, dapat ditemukan pendekatan
yang holistik dan berkelanjutan untuk pembangunan di Indonesia. Pendekatan ini tidak hanya
mendukung kesejahteraan sosial-ekonomi tetapi juga memastikan kelestarian lingkungan bagi

generasi mendatang.
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B. Saran

Penulis berharap konsep Marhaenisme dengan telaah wacana Ekoteologi Islam ini
dapat berkontribusi dan bermanfaat bagi pembaca pribadi ataupun pada khalayak umum.
Penulis menyarankan untuk melakukan studi perbandingan antara konsep Marahenisme Bung
Karno dengan konsep-konsep lain yang ada dalam ekoteologi Islam. Hal ini dapat membantu
memperluas pemahaman tentang bagaimana konsep Marahenisme berbeda atau serupa dengan
pandangan ekoteologis lainnya dalam Islam. Dan juga saran untuk analisis lebih lanjut tentang
aspek teologis, mengusulkan untuk melakukan analisis lebih lanjut tentang aspek teologis dari
konsep Marahenisme dalam konteks ekoteologi Islam. Hal ini dapat mencakup eksplorasi
tentang bagaimana konsep tersebut berhubungan dengan ajaran-ajaran agama Islam, termasuk

ayat-ayat Al-Quran dan hadis yang relevan.

Dengan mengambil langkah-langkah ini, penelitian dapat memberikan kontribusi yang
lebih dalam dan komprehensif terhadap pemahaman tentang konsep Marahenisme Bung Karno
dalam konteks ekoteologi Islam, serta memberikan panduan praktis untuk implementasi nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
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